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BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Setelah melalui tahapan penelitian terkait nilai ibadah dalam
animasi kartun Nussa dan Rara analisis semiotika John Fiske, maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa:

1. Nilai ibadah jenis mahdah yang terdapat dalam animasi kartun Nussa
dan Rara yang diantaranya: rukun islam, rukun iman, sholat itu wajib,
latihan puasa, ayo berdzikir.

2. Nilai ibadah jenis ghairu mahdah yang terdapat dalam animasi kartun
Nussa dan Rara yang diantaranya: dahsyatnya basmalah, senyum
sedekah, adab makan, adab menguap, dan adab minta izin.

3. Analisis semiotika yang terdapat dalam animasi kartun Nussa dan Rara
di tandai dengan kode-kode menggunakan prilaku (behavior), ucapan
(speech), dan gerakan (gesture) yang mengarah pada solusi dan
akhirnya dari adegan-adegan tersebut adalah memberikan pendidikan
ibadah namun menggunakan animasi kartun yang disukai oleh anak-

anak.

B. Saran
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Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan di atas, penulis
menyadari banyak sekali kekurangannya dalam penelitian ini. Oleh karena
itu, penulis akan memberikan saran sebagai berikut.

1. Bagi peneliti animasi kartun Nusa dan Rara berdurasi sangat singkat
setiap episode hanya berdurasi 3-5 menit padahal ceritanya sangat
menarik. Peneliti berharap untuk para sutradara untuk terus berusaha
menghasilkan film-film yang berkualitas, memiliki nilai-nilai yang
bernilai positif, serta kualitas produksi film yang semakin baik lagi
kedepannya.

2. Untuk masyarakat dan penikmat animasi kartun yang menyaksikan
animasi kartun Nussa dan Rara, penulis berharap agar bisa mengambil
dan melihat sisi baiknya dan dapat menambah pengetahuan.

3. Untuk peneliti selanjutnya, semoga dapat menyempurnakan penelitian

ini dari sisi yang lain.



